BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini terdiri dgmioduktivitas tenaga
kerja langsung dan profitabilitas. Produktivitasdga kerja adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan peran serta petanaga kerja persatuan waktu.
Sedangkan profitabilitas menggambarkan kemampuansaleaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang addide=giatan penjualan,
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang damagshya. Sehingga dengan
mengetahui produktivitas tenaga kerja langsung planitabilitas, perusahaan
dapat menentukan keputusan yang terbaik baik lmgsphaan.
Penelitian ini dilakukan pada salah satu periusmalfgsa transportasi yaitu
PT Kereta Api (Persero) Jalan Stasiun Timur No addaing 40181.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Suatu penelitian tidak dapat terlepas dari metasleeltian yang akan
digunakan. Metode penelitian pada dasarnya meropalaa ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tenemurut Sugiyono (2007:
1). Dalam rangka untuk mendapatkan jawaban atasnyaan penelitian yang

diajukan serta untuk memperoleh fakta-fakta yangratkmengenai objek yang
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sedang diteliti. Atau seperti apa yang diungkapkéeh Winarno Sukharmad
(1998:31): Metode merupakan suatu cara utama yapgrglinakan untuk

mencapai suatu tujuan, misalnya untuk meguji sdw@ng hipotesis dengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Ctama ini dipergunakan setelah
penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau tlguan penyelidikan serta
situasi penyelidikan.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
komparatif yaitu sejenis penelitian deskriptif yangin mencari jawaban secara
mendasar tentang sebab akibat dengan menganaksar-fizktor penyebab
terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertemenelitian studi
komparatif merupakan penelitian yang bersi@at post factp artinya data
dikumpulkan setelah semua kejadian yang dikumpul&kain selesai berlangsung.
Karena sifatnyax post factomaka penelitian tersebut tidak mempunyai kontrol
terhadap variabel bebas. Penelitian ini dilakukatuki memperoleh gambaran
perbandingan produktibitas tenaga kerja langsumg pafitabilias antar DAOP
Se-Jabotabek dan Jawa Barat.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya produktivigsaga kerja
langsung dan profitabilitas penelitian ini mengdwarametode deskriptif. Metode
deskriptif (Nazir, 2003:54) adalah suatu metodamtameneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan daelipan deskriptif ini adalah

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisanraesiatematis, faktual dan
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akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, sertdoumgan antar fenomena yang
diselidiki.

Peneliti hanya berpegang pada penampilan varigbalgaimana adanya,
tanpa ada kesempatan untuk mengatur kondisi ataur@ngadakan manipulasi
terhadap beberapa variabel. Data tersebut akaahdiadlianalisis, dan diproses
lebih lanjut dengan dasar-dasar teori yang telgeldjari, sedangkan analisis
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan gemakan metode statistik
untuk menguji hipotesis.

Dalam pelaksanaannya analisa statistik deskripaupan komparatif
menggunakan bentuk data berupalled data. Untuk keperluan pengujian
diperlukan serangkaian langkah-langkah yang dilakukdimulai dari
pengumpulan data, penyusunan data, penjelasan diatakemudian penarikan

kesimpulan.

3.2.2. Definisi dan Operasional Variabel
Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkamiabel-variabel
penelitian dalam konsep variabel tersebut, dimeinsiikator, serta skala data
untuk memudahkan pengukuran sehingga dapat meajadiedoman dalam
pengumpulan data untuk menjawab masalah-masal@hdjeayi dalam penelitian.
Menurut M. Nazir (2003:152) definisi “Operasionaatah definisi yang

diberikan kepada suatu variabel atau konstruk delsgaa memberikan arti, atau
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menspesifikasikan kegiatan maupun memberikan sogerasionalisasi yang
diperlukan untuk mengukur variabel atau konstrugeiut.”

Agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam menafsirkpudul dari
penelitian ini, maka variabel dalam penelitian wapat diuraikan menjadi
variabel-variabel berikut:

a. Produktivitas tenaga kerja langsung sebagai vdrképe
Produktivitas tenaga kerja langsung adalah kemampaarang tenaga kerja
atau pekerja untuk menghasilkan sejumlah outpundadatu satuan waktu
tertentu. Produktivitas tenaga kerja langsung ydmynakan adalah hasil
penjualan jasa angkutan dan biaya tenaga kerjatgadgpat pada PT Kereta
Api.

b. Profitabilitas sebagai variabebX
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuighasilkan laba dalam
satu periode. Rasio ini digunakan karena menunjukkemampulabaan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari kegiat@masimya. Jadgross
profit margin merupakan laba yang diperoleh dari hasil prodgketielum
dikurangi biaya-biaya lainnya. Penyebut yang dipaledam rasio ini adalah
pendapatan, bukan penjualan. Hal ini dikarenakankiefeta Api merupakan
perusahaan yang bergerak pada bidang jasa, sehpugg@enjualan tidak
dimunculkan. Dan sebagai gantinya dipergunakanpeosiapatan, meskipun

pada dasarnya operasi perusahaan bertumpu padalperpsa.
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Untuk mengkaji operasionalisasi variabel di dafgnulisan ini, maka

akan dijabarkan konsep sebagai berikut:

Tabel 30Operasionalisasi Variabel

No | Variabel | Definisi Indikator Skala
Data
1 Produkti | Kemampuan seorang rasio
vitas tenaga kerja atau pekerjéProduktivitas TKL = Output total
Tenaga untuk menghasilkan
Kerja sejumlah output dalam BTK
Langsung satu satuan waktu
[X1] tertentu.
Dede Mariana (2005 |
13)
2 Profitabi | Kemampuan suatyu rasio
litas kesatuan usaha (entity)GPM= laba kotor X 100%
[X5] untuk memperoleh laba. Penjualan
Fess dan Niswronger
(1990: 205)

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Pelaksanaan sebuah penelitian tidak akan terlepaljek penelitian.
Hal ini dikarenakan objek yang diteliti menjadi unsdalam terbentuknya
fenomena serta menjadi unsur pemecahan masalahngemiinjang keberhasilan
penelitian. Menurut Sugiyono (2007: 72) yang diswakdengan populasi adalah
“wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atabjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Selain itu, menuBambang Prasetyo (2005:
119) “populasi adalah keseluruhan gejala atau satyeng ingin diteliti”.

Sedangkan Husein Umar (2003: 136) menjelaskan batRapulasi dapat
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diartikan sebagai kumpulan elemen yang mempunyakiexistik tertentu yang
sama dan mempunyai kesempatan yang sama untukhdipénjadi anggota
sampel”.

Beberapa pendapat di atas menjelaskan bahwa popidak hanya
diartikan sebagai kumpulan orang saja, tetapi pigjak dan benda-benda alam
yang lain. Berdasarkan pendapat diatas, maka pamldeam penelitian ini adalah:
“Laporan keuangan Daerah Operasi Se-Jabotabek dan alva Barat PT.
Kereta Api ".

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterysihkg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan perielék mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, karena adanya keterbatasaka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasiAipa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk kesélanupopulasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul repneéstif atau mewakili
(Sugiyono,2007:73). Senada menurut Arikunto (243:) “Sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”.

Dalam penarikan suatu sampel diperlukan Kketelittlmi seseorang

peneliti agar mendapatkan sampel yang represergajédlan dengan hal tersebut
di atas maka Winarno Sukharmad menyebutkan: unendapatkan sampel yang
representatif, perlu di pahami langkah-langkah unbenkut ini:

1) Bagaimana penyelidik menetapkan sifat-sifat popukesnudian

2) Menetapkan perhitungan statistik untuk pengolatsia sampel, dan akhirnya
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3) Menetapkan teknik penarikan sampel.

Sedangkan untuk menentukan sampel yang akan dignnaklam
penelitian, maka peneliti menggunakan teknik samgpliTeknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah tekikrposive Samplingyaitu teknik
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkampsatigan tertentu.

Untuk memudahkan penelitian maka perlu ditetapkampgl yang
merupakan bagian dari jumlah populasi. Pada gereliini dilakukan
pengambilan sampel laporan keuangan perusahaatakdan 2003 sampai dengan
tahun 2007, alasan pengambilan sampel dari tahO8 2@mpai dengan 2007
karena pada kurun waktu tersebut PT Kereta Api mlang kerugian yang cukup

besar.

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaita gahg merupakan
hasil pengumpulan oleh perusahaan yang diteliti.aphth teknik-teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Telaah dokumen
Dokumentasi adalah usaha pengumpulan informasiatemgra pengumpulan
dokumen-dokumen laporan perusahaan yang berkaimmgad data yang
diperlukan dalam kegiatan penelitian. Menurut Ssingir Arikunto (1998:149)
dikemukakan bahwa dokumentasi yaitu mencari datagerai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skedtar, majalah, prasasti,
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notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya’. Mdka itu penulis
mengumpulkan data-data dokumentasi berupa lapaaangan yang ada di PT.

Kereta Api DAOP1,2 dan 3 periode 2003-2007.

3.2.4 Teknik Analisis Data

Data memiliki kedudukan yang sangat penting dalebush penelitian,
karena data merupakan penggambaran variabel y#alig dian berfungsi sebagai
alat pembuktian hipotesis. Bermutu atau tidaknyswshasil penelitian tergantung
pada baik atau tidaknya data yang dikumpulkan.isitaparametrik digunakan
dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitearg akan -dianalisis
membentuk distribusi normal dan homogen. Bila datak normal, maka teknik
statistik yang digunakan adalah statistik nonpatakngang tidak harus berasumsi
bahwa data berdistribusi normal.

Berdasarkan alasan di atas, sebelum penulis malgjandata dengan
menggunakan teknik statistik parametrik, maka haibsktikan terlebih dahulu
apakah data yang dianalisis itu berdistribusi noratau tidak. Pengujian
normalitas data dilakukan dengan menggunakakolmogrov — Smirnodengan
menggunakarsoftware SPSS 16,00, sedangkan untuk menguji homogenitas da
digunakan uji homogenitas varians.

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetapakah varians
sampel yang akan dikomparasikan homogen atau tidiakhomogenitas varians

menggunakan uji F, yaitu:
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varians terbesar

F hitung = - -
g varians terkecil

Untuk dapat menguji homogenitas varians, maka heedebih dahulu
diketahui varians dari masing — masing sampel. Krtu berlaku hipotesis
statistic sebagai berikut:

Untuk Produktivitas Tenaga Kerja_—_, ¢ Harians data homogen

H: varians data tidak homogen
Untuk Profitabilitas — bt varians data homogen

H: varians data tidak homogen

Untuk uji hipotesis, hargankng dibandingkan dengan hargask Harga
Fraberdicari melalui dky.1y dengan taraf kepercayaan 5% (0,05). Jik@n§=< Fravel,
maka H diterima. Ini berarti varians homogen, artinya dgéség dibandingkan
(dikomparasikan) sejenis ( bersifat homogen).

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatiika analisis data dalam
penelitian harus dilakukan secara kuantitatif deang@nggunakan teknik statistik
parametik yaitu uji beda rata-rata. Tujuan dariinjiadalah untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan atau tidak dari datayhtg diperbandingkan.
“Gunanya uji komparatif adalah untuk menguji kemamp generelisasi
(signifikasi) hasil penelitian yang berupa perbagdn keadaan variabel dari rata-

rata sampel” (Riduwan,2005:213).
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Berdasarkan data dan bentuk hipotesis komparatif déskriptif yang
terdiri dari tiga daerah operasi, maka penulis ggenakan uji hipotesis
komparatif dan deskriptif dengan menggunaktast

Di dalam penelitian ini diperlukan teknik analisiang relevan dengan
objek yang diteliti agar tidak terjadi ketimpang&asil penelitian. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah sihagai berikut:

1. Menghitung dan membuat tabel produktivitas tenaggglangsung pada PT.
Kereta Api dari Daerah Operasi Se- Jabotabek daa Barat.
Untuk menghitung produktivitas tenaga kerja langsunaka menggunakan

rumus:

Output
Input

Produktivitass

Keterangan :
Output = hasil penjualan jasa angkutan
Input = biaya tenaga kerja langsung
2. Menghitung dan menyusun profitabilitas pada PT.eke®pi antara Daerah

Operasi Se- Jabotabek dan Jawa Barat.

Laotor
Gross Margin Ratio = x 100%
Penjualan




3. Menguiji hipotesis komparatif dan deskriptif denggirbeda ( F-test ).
Rumus F- test menurut Burhan Nurgiyanto(2002:20¢&iju:

_ RKA
RKD

Langkah penghitungan nilai F
a) Penghitungan Jumlah Kuadrat Total (JKT)
_vy2 (%) 2
JKT =3 X —==—
Kuadrat Antar Kelompok (JKA)

JKA = Ex)?+@x2)* + o+ Exm)®  Exe)?
n N

b) Penghitungan Jumlah Kuadrat dalam Kelompok (JKD)
JKD = JKT - JKA
c) Penghitungan Rata-rata Hitung Kuadrat (RK)

RK:&
db

d) Penghitungan Rata-rata Hitung Kuadrat antar Keldmpo

RKA = JKA
dba

e) Penghitungan Rata-rata Hitung Kuadrat dalam Keldmpo
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RKD = JKD
dbd
4. Perumusan Hipotesis

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini-adalah

Ho . tidak terdapat perbedaan produktivitas tenagga Kangsung PT
Kereta Api (Persero) antara Daerah Operasi Se-dladlotdan Jawa
Barat.

Hay . terdapat perbedaan produktivitas tenaga kernjgslang PT Kereta
Api (Persero) antara Daerah Operasi Se-Jabotaleladza Barat.

HO, . tidak terdapat perbedaan profitabilitas PT Kaerépi (Persero)
antara Daerah Operasi Se-Jabotabek dan Jawa Barat.

Ha . terdapat perbedaan profitabilitas PT Kereta fpersero) antara

Daerah Operasi Se-Jabotabek dan Jawa Barat.

5. Pengambilan kesimpulan

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui daeraheperaan dan
penolakan Ho ditentukan oleh distribusi normal déaurdengan bentuk pengujian
adalah uji dua pihak dengarr 0,05 atau 5% adalah:

a. Ho, diterima apabila :
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Jika Rit < Rap ini berarti tidak terdapat perbedaan produkis/itanaga
kerja langsung PT Kereta Api (Persero) antara Daédperasi Se-
Jabotabek dan Jawa Barat.

. Ho; ditolak apabila:

Jika Rt > Rap, ini berarti terdapat perbedaan produktivitas genkerja
langsung PT Kereta Api (Persero) antara Daeralasp8e-Jabotabek dan
JawaBarat

. Ho,diterima apabila:

Jika kit < Rap, ini berarti tidak terdapat perbedaan profitabdiPT Kereta
Api (Persero) antara Daerah Operasi Se-Jabotalrelatea Barat.

. Hoy ditolak apabila:

Jika Rt > Rap, ini berarti terdapat perbedaan profitabilitas Pard€a Api

(Persero) antara Daerah operasi Se-Jabotabek WaBdiat



